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KEPUTUSAN KETUA BADAN PENGAWAS PASAR MODAL
NOMOR KEP-40/PM/1997

TENTANG

PROSEDUR PENYEDIAAN DOKUMEN BAGI MASYARAKAT
DI PUSAT REFERENSI PASAR MODAL

KETUA BADAN PENGAWAS PASAR MODAL,

Menimbang : bahwa dengan berlakunya Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang
Pasar Modal, dipandang perlu untuk mengubah Keputusan Ketua Bapepam

 Nomor Kep- 22/PM/1993 tentang Prosedur Penyediaan Dokumen Bagi
  Masyarakat di Ruang Referensi Umum dengan menetapkan Keputusan
   Ketua Badan Pengawas Pasar Modal yang baru;

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal (Lembaran 
Negara Tahun 1995 Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3608);

2. Undang-undang Nomor 1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas
(Lembaran Negara Tahun 1995 Nomor 13, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 3587)

3. Keputusan Presiden  Republik Indonesia Nomor 322/M Tahun 1995;

MEMUTUSKAN  :

Menetapkan : KEPUTUSAN  KETUA BADAN PENGAWAS PASAR MODAL TENTANG
PROSEDUR PENYEDIAAN DOKUMEN BAGI MASYARAKAT DI PUSAT
REFERENSI PASAR MODAL.

Pasal 1

Ketentuan mengenai Prosedur Penyediaan Dokumen Bagi Masyarakat di Pusat Referensi Pasar
Modal diatur dalam Peraturan Nomor II.A.2 sebagaimana dimuat dalam Lampiran Keputusan ini.

Pasal 2

Dengan ditetapkannya Keputusan ini, maka Keputusan Ketua Bapepam Nomor Kep-22/PM/1993
tanggal 10 Agustus 1993 dinyatakan tidak berlaku lagi.

 Pasal 3

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di :  Jakarta
pada tanggal :  26 Desember 1997

BADAN PENGAWAS PASAR MODAL
Ketua,

I PUTU GEDE ARY SUTA
            NIP. 060065493
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PERATURAN NOMOR II.A.2 : P R O S E D U R  P E N Y E D I A A N  D O K U M E N  B A G I
                MASYARAKAT DI PUSAT REFERENSI PASAR MODAL

1. Setiap Pihak yang diwajibkan menyampaikan dokumen kepada Bapepam berdasarkan
 peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal, wajib menyampaikan tembusan
   dokumen tersebut dengan mengirimkannya langsung ke Pusat Referensi Pasar Modal.
 Adapun dokumen dimaksud adalah sebagai berikut :

a. laporan keuangan tengah tahunan;

b. laporan keuangan tahunan;

c. laporan tahunan;

d. laporan hasil Rapat Umum Pemegang Saham;

e. laporan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor X.K.1 tentang Keterbukaan
   Informasi Yang Harus Segera Diumumkan Kepada Publik;

f. laporan harian dan mingguan Bursa Efek;

g. laporan kegiatan bulanan Bursa Efek, Lembaga Kliring dan Penjaminan, dan Lembaga
Penyimpanan dan Penyelesaian;

h. laporan Modal Kerja Bersih Disesuaikan Perusahaan Efek; dan

i. laporan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana Terbuka.

2. Dokumen sebagaimana dimaksud dalam angka 1 Peraturan ini wajib pula disertai disket
   komputer yang formatnya akan diatur lebih lanjut dengan Surat Edaran Bapepam.

3. Dokumen Bapepam yang tersedia di Pusat Referensi Pasar Modal antara lain :

a .  l a p o r a n  t a h u n a n  B a p e p a m ,  d i s a m p a i k a n  o l e h  S e k re t a r i a t  B a p e p a m ;

b. peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal, disampaikan oleh Biro
Perundang-undangan dan Bantuan Hukum;

c .  s i a r a n  p e r s  B a p e p a m ,  d i s a m p a i k a n  o l e h  S e k re t a r i a t  B a p e p a m ;  d a n

d. Statistik Mingguan Pasar Modal, disampaikan oleh Biro Pengelolaan Investasi dan Riset.

4. Dokumen berikut ini tersedia di Pusat Referensi Pasar Modal yang disampaikan oleh
Bapepam ke Pusat Referensi Pasar Modal sebagai berikut :

a. Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum sebagaimana dimaksud
dalam Peraturan Nomor IX.C.1, termasuk Prospektus Awal, Info Memo dan dokumen
sejenisnya (j ika ada) disampaikan oleh Biro Penilaian Keuangan Perusahaan;
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b. Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Perusahaan Menengah atau
Kecil, sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor IX.C.7, termasuk Prospektus  Awal, Info
Memo dan dokumen sejenisnya (jika ada) disampaikan oleh Biro Penilaian Keuangan Perusahaan;

c. Pernyataan Pendaftaran Perusahaan Publik sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor
      IX.B.1, termasuk Prospektus Awal, Info Memo dan dokumen sejenisnya (jika ada) disampaikan
 oleh Biro Penilaian Keuangan Perusahaan;

d. Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor IX.D.2, Info Memo dan dokumen sejenisnya

  (jika ada) disampaikan oleh Biro Penilaian Keuangan Perusahaan;

e. Pernyataan Penawaran Tender sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor IX.F.1 disampaikan
oleh Biro Penilaian Keuangan Perusahaan;

f. Laporan Penjatahan oleh Manajer Penjatahan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor
IX.A.7, disampaikan oleh Biro Penilaian Keuangan Perusahaan;

g. Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Reksa Dana berbentuk perseroan
  sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor IX.C.4, termasuk Prospektus Awal, Info Memo

dan dokumen sejenisnya (jika ada) disampaikan oleh Biro Pengelolaan Investasi dan Riset; dan

h. Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Reksa Dana berbentuk Kontrak
Investasi Kolektif sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor IX.C.5, termasuk Prospektus
Awal, Info Memo dan dokumen sejenisnya (jika ada) disampaikan oleh Biro Pengelolaan Investasi
dan Riset.

5. Dokumen yang tembusannya disampaikan oleh Bapepam kepada Pusat Referensi Pasar Modal
antara lain surat pemberitahuan efektifnya Pernyataan Pendaftaran, surat penangguhan Penawaran
Umum surat pencabutan penangguhan Penawaran Umum, pemberian surat izin usaha, surat
pencabutan izin usaha, surat izin Wakil Agen Penjual Efek Reksa Dana, surat izin Wakil Perusahaan
Efek, dan Surat Tanda Terdaftar Profesi Penunjang Pasar Modal.

6. Dokumen yang tersedia di Pusat Referensi Pasar Modal dapat digandakan oleh masyarakat dengan
tatacara yang diatur lebih lanjut oleh Pusat Referensi Pasar Modal.

Ditetapkan di    :      Jakarta
pada tanggal    :   26 Desember 1997

BADAN PENGAWAS PASAR MODAL
Ketua

I PUTU GEDE ARY SUTA
NIP 060065493
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